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 RINGKASAN 

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu komponen penting dalam 

meningkatkan profesionalisme guru. Dengan melaksanakan PTK guru dapat 

melakukan perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Disamping PTK guru hendaknya juga mampu menghasilkan artikel ilmiah dari 

PTK yang telah dihasilkan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 1) 

meningkatkan kemampuan guru SD KKG Rayon 1 Kecamatan Guguak dalam 

menulis PTK, 2) meningkatkan kemampuan guru SD KKG Rayon 1 Kecamatan 

Guguak dalam menulis artikel ilmiah. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

yaitu metode ceramah dan diskusi. Kegiatan pengabdian ini secara keseluruhan 

sudah baik.   

 

Kata Kunci: Pelatihan, Penelitian Tindakan Kelas, Artikel Ilmiah. 
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BAB 1.  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Guru sebagai komponen utama dalam kegiatan pembelajaran 

seharusnya mampu memperbaiki kondisi pembelajaran  di dalam kelas. 

Perbaikan yang dapat dilakukan guru dalam pembelajaran yaitu dengan 

melakukan suatu tindakan yang dapat memperbaiki pembelajaran. Tindakan 

perbaikan yang akan dilakukan guru yaitu berupa Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Suharsimi (2008: 3) menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersama.  

Berdasarkan wawancara, diketahui permasalahan yang dihadapi oleh 

guru SD KKG Rayon 1 Kecamatan Guguak adalah keengganan guru dalam 

melaksanakan PTK dan penulisan artikel ilmiah dari hasil PTK.  Guru-guru 

mengalami kendala dalam menulis laporan PTK. Sebagian besar guru masih 

kebingungan dalam membuat rancangan PTK guna memperbaiki 

pembelajaran. Guru bingung bagaimana memulai menulis PTK dan menyusun 

instrumen yang akan digunakan dalam pelaksanaan PTK. Akibatnya, guru 

juga mengalami kendala dalam peyusunan kenaikan pangkat.  

Sehingga untuk melakukan suatu usaha dalam memperbaiki kualitas 

pembelajaran Peran Guru sebagai fasilitator masih dibutuhkan terlebih dalam 

hal memotivasi siswa. Guru harus merubah paradigma dari pemberi materi 

menjadi guru yang dapat memotivasi siswa agar kreatif. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka tim Pengabdian Pendidikan Matematika UMMY 

Solok  perlu untuk memberikan Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas dan 

Penulisan Artikel Ilmiah Bagi Guru Sekolah Dasar KKG Rayon 1 Kecamatan 

Guguak di SD Negeri 04 Sungai Talang. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan Mitra secara khusus adalah: 
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1. Kemampuan guru SD KKG Rayon 1 Kecamatan Guguak dalam menulis 

PTK masih kurang 

2. Kemampuan guru SD KKG Rayon 1 Kecamatan Guguak dalam menulis 

artikel ilmiah masih kurang. 

 

1.3 Solusi yang Ditawarkan 

Untuk menjawab semua permasalahan mitra tersebut maka kami 

melaksanakan pengabdian IPTEK bagi Masyarakat (IbM) dengan judul 

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas dan Penulisan Artikel Ilmiah Bagi Guru 

Sekolah Dasar KKG Rayon 1 Kecamatan Guguak di SD Negeri 04 Sungai 

Talang. 

. 
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BAB 2.  

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 Target 

Solusi dan target akan dihasilkan dengan pelaksanaan pengabdian 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Solusi dan Target 

Solusi Target 

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas 

dan Penulisan Artikel Ilmiah Bagi 

Guru Sekolah Dasar KKG Rayon 1 

Kecamatan Guguak di SD Negeri 04 

Sungai Talang 

Meningkatnya kemampuan guru SD 

KKG Rayon 1 Kecamatan Guguak 

dalam menulis PTK. 

Meningkatnya kemampuan guru SD 

KKG Rayon 1 Kecamatan Guguak 

dalam menulis artikel ilmiah 

 

   

2.2 Luaran 

Tabel 2.2 Luaran Yang akan dihasilkan 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian Tingkat 

Ketercapaian 

1. Laporan Akhir 

Pengabdian Pada 

Masyarakat 

Ada 100% 

2. Pemahaman mitra 

terkait Penelitian 

Tindakan Kelas 

Ada 70% 

3. Pemahaman Mitra 

terkait penulisan artikel 

ilmiah 

Ada 70% 
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BAB 3.  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Tahapan atau Langkah-Langkah Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan 

metode pelatihan dan pendampingan. Kegiatan ini  akan dilaksanakan dalam 2 

kali pertemuan. Langkah-langkah pelaksanaan adalah sebagai berikut 

Rincian dari metode pelaksanaan ini adalah: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan segala persiapan yang diperlukan terhadap 

kegiatan PKM, diantaranya: 

a. Analisis Situasi 

b. Berkoordinasi dengan mitra dalam menentukan permasalahan 

prioritas. 

c. Mempersiapkan  materi kegiatan 

d. Menentukan jadwal 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan Kegiatan PKM Pertemuan Pertama. 

b. Melakukan Kegiatan PKM Pertemuan Kedua. 

3. Evaluasi Dan Refleksi 

a. Hasil proposal PTK guru dikumpulkan 

b. Melakukan evaluasi dan refleksi dari hasil pekerjaan guru. 

c. Melakukan evaluasi dan refleksi terhadap jalannya kegiatan. 

 

3.2 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 

Partisipasi mitra dalam kegiatan ini yaitu: 

1. Mitra membuat kesepakatan dengan tim pengusul masalah prioritas  yang 

akan diselesaikan selama pelaksanaan program PKM. 

2. Mitra menyediakan tempat pelatihan berupa fasilitas ruangan, dan sound 

sistem. 
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3.3 Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM ini yaitu dengan mewawancarai 

peserta terkait pemahaman dalam menyusun PTK dan artikel ilmiah. 

Keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan PKM selesai 

dilaksanakan adalah dengan diadakannya pengabdian lanjutan sesuai dengan 

kebutuhan mitra. 
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BAB 4.  

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

4.1 Kualifikasi UMMY Solok 

Universitas Mahaputra Muhammad Yamin (UMMY) merupakan 

universitas di wilayah kota dan kabupaten Solok yang sudah berdiri sejak 

tahun 1984 dan sudah mengahasilkan ribuan lulusan. UMMY melalui 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LP3M) setiap 

tahunnya secara rutin mendorong dan memfasilitasi dosen-dosen dalam 

melaksanakan penelitian dan pengabdian pada masyarakat.  Baik dananya 

yang berasal dari DIPA UMMY maupun dari RISTEKDIKTI. 

 

4.2 Kepakaran Tim Pelaksana 

Pelaksana kegiatan ini adalah Dosen Program Studi Pendidikan 

Matematika Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

(PMIPA) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) UMMY Solok. 

Kualifikasi Pelaksana PKM dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

No. Nama 
Bidang 

Keahlian 
Relevansi Skil 

1.  Reno Warni Pratiwi, 

S.Si., M.Pd. 

Pendidikan 

Matematika 

Selain mengajar mata kuliah 

yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 

2.  Dra. Rosmiyati, M.Pd. Pendidikan 

Matematika 

Selain mengajar mata kuliah 

yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 

3.  Roza Zaimil, S.Pd.I., 

M.Pd. 

Pendidikan 

Matematika 

Selain mengajar mata kuliah 

yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 
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No. Nama 
Bidang 

Keahlian 
Relevansi Skil 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 

4.  Rita Oktavinora, M.Pd. Pendidikan 

Matematika 

Selain mengajar mata kuliah 

yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 

5.  Hana Adhia, S.Si., 

M.Pd. 

Pendidikan 

Matematika 

Selain mengajar mata kuliah 

yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 

6.  Adevi Murni Adel, 

S.Si., M.Pd. 

Pendidikan 

Matematika 

Selain mengajar mata kuliah 

yang ada di jurusan PMIPA 

UMMY Solok, juga sering 

melakukan penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. 
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BAB 5.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil 

Kegiatan ini dilaksanakan di SD Negeri 04 Sungai Talang. Peserta 

kegiatan diberikan paparan teori dan bimbingan mengenai penulisan PTK dan 

penulisan artikel ilmiah. Jadwal pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 5.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Pertemuan Ke- Hari/ Tanggal 

1 Jum’at/ 5 Oktober 2018 

2 Sabtu/ 6 Oktober 2018 

 

Kegiatan diikuti oleh 13 orang peserta pada pertemuan pertama dan 

kedua. Adapun peserta dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5.2 Daftar Peserta  

No. Nama Asal Sekolah 

1. Anita Sofnia SDN 08 Guguak VIII Koto 

2. Rita Efrianti SDN 03 Sungai Talang 

3. Rita Efianis SDN 02 Sungai Talang 

4. Erna SDN 04 Suangai Talang 

5. Iespolinda SDN 03 Simpang Sugiran 

6. Tuti Ernita SDN 02 Sungai Talang 

7. Yetmiwarti SDN 01 Sungai Talang 

8. Yanti Ariani SDN 04 Sungai Talang 

9. Ramainar SDN 03 Sungai Beringin 

10. Yesi Oktavia SDN 04 Sungai Talang 

11. Leli Warnis SDN 02 Simpang Sugiran 

12. Nova Hartini SDN 03 Simpang Sugiran 

13. Efiwarti SDN 04 Sungai Talang 

 



9 
 

 Peserta kegiatan terlihat sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini 

baik pada pertemuan pertama maupun pada pertemuan kedua. Selama sesi 

tanya jawab dan diskusi muncul beberapa pertanyaan dari peserta kegiatan ini 

terkait PTK.  

 

5.2 Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

Kegiatan pelatihan penulisan PTK dapat memberikan pengetahuan kepada 

guru untuk membuat draft PTK. Kegiatan ini diikuti oleh 13 orang guru pada 

pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Tim PKM menyampaikan materi 

terkait dengan PTK, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Guru 

berdiskusi dengan tim PKM mengenai kendala yang dihadapi selama ini 

dalam pelaksanaan PTK. Dari hasil diskusi ternyata 6 orang guru sudah 

mempunyai draft PTK, tetapi masih bingung dalam penyelesaian laporannya. 

Tim pengabdian mendampingi guru dalam penulisan laporan PTK. 

Kegiatan pengabdian pada pertemuan kedua dilanjutkan dengan materi 

mengenai penulisan artikel ilmiah. Materi disampaikan oleh tim PKM, dan 

diikuti oleh seluruh peserta. Setelah semua materi telah dipaparkan maka sesi 

berikutnya adalah sesi tanya jawab. Peserta sangat antusias dalam kegiatan ini, 

terlihat dari keaktifan peserta pada sesi tanya jawab. Secara ekseluruhan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini sudah terlaksana dengan baik. Karena 

target dalam kegiatan ini telah tercapai. 
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BAB 6.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan PKM dapat meningkatkan kemampuan guru SD KKG Rayon 1 

Kecamatan Guguak  

2. Kegiatan PKM dapat meningkatkan kemampuan guru SD KKG Rayon 1 

Kecamatan Guguak dalam menulis artikel ilmiah. 

 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Guru perlu melaksanakan PTK untuk perbaikan mutu pembelajaran di 

dalam kelas. 

2. Perlu dilakukan bimbingan lanjutan agar draft artikel ilmiah guru dapat 

submit dan terbit pada jurnal. 
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PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

(Classroom Action Reseach) 

 

 

A. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

PTK memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian tindakan kelas merupakan bagian 

dari penelitian tindakan. Menurut Arikunto (2011: 1) “Penelitian tindakan 

bertujuan untuk menyelesaiakan masalah melalui suatu perbuatan nyata, bukan 

hanya mencermati fenomena tertentu, kemudian mendeskripsikan apa yang 

terjadi dengan fenomena yang bersangkutan”. 

 Ada beberapa Pengertian PTK menurut para ahli: 

1. Menurut Yasin (2010: 7), PTK adalah suatu proses dimana partisipan 

mengkaji yang mereka lakukan dalam pendidikan secara sistematis dan 

menelitinya dengan menggunakan metode penelitian, berdasarkan asumsi: 

 Guru akan dapat memecahkan masalah dengan baik apabila masalah 

tersebut mereka identifikasi sendiri. 

 Pekerjaaan guru akan lebih efektif apabila mempunyai keinginan untuk 

memahami dan mencari apa yang mereka lakukan sendiri. 

 Guru akan dapat saling membantu dengan cara berkolaborasi. 

Bekerjasama dengan teman sejawat akan membantu mengembangkan 

profesi mereka. 

2. Menurut Kunandar (2008: 45), dalam PTK mengandung tiga unsur, yaitu: 

 Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 

metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan analisis untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

 Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk 

memperbaiki suatu masalah dalam proses pembelajaran. 

 Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru. 

Dari dua pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan PTK adalah usaha yang dilakukan guru untuk memperbaiki proses 

pembelajaran di kelas dengan beberapa siklus. 



 

B. Tujuan PTK 

Banyak guru tidak tahu apa yang harus dikerjakan dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Mereka hanya memenuhi rutinitas mengajar dan tidak 

sempat memperhatikan apa sebenarnya yang terjadi di kelas. Mungkin kelas 

membutuhkan suatu perubahan dalam arti pembaharuan ke arah yang lebih 

baik. dengan demikian, PTK secara tidak langsung akan memberdayakan guru 

dan kepala sekolah.  

Tujuan dari PTK menurut beberapa ahli, yaitu: 

1. Menurut Yasin (2010 : 12) Tujuan dari PTK adalah untuk memecahkan 

masalah nyata yang terjadi di kelas. Yang dimaksud dengan masalah nyata 

adalah masalah yang betul-betul terjadi. Apabila masalah tersebut tidak 

segera dipecahkan akan menghambat proses pembelajaran. 

2. Menurut Arikunto (2011: 131), Tujuan dari PTK adalah untuk 

meningkatkan subjek tindakan dengan tambahan kemampuan. 

3. Menurut Kunandar (2008: 63), Tujuan PTK, yaitu: 

 Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas yang 

dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa, 

meningkatkan profesionalisme guru, menumbuhkan budaya akademik di 

kalangan guru. 

 Peningkatan kualitas praktik pembelajaran di kelas secara terus menerus 

mengingat masyarakat berkembang secara cepat. 

 Peningkatan relevansi pendidikan, hal ini dicapai melalui peningkatan 

proses pembelajaran. 

 Sebagai alat training in-service yang lengkap dengan skill dan metode 

baru, mempertajam kegaiatan analisisnya dan mempertinggi kesadaran 

dirinya. 

 Sebagai alat memasukkan alat tambahan atau inovatif terhadap system 

pembelajaran yang berkelanjutan yang biasanya menghambat inovasi 

perubahan. 

 Peningkatan mutu pendidikan melalui perubahan pembelajaran di kelas. 

 Meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga kependidikan. 



 

 Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah 

sehingga tercipta sikap proaktif dalam melakukan perbaikan mutu 

pendidikan. 

 Peningkatan efisisensi pengelolaan pendidikan. 

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Tujuan dari PTK adalah 

memecahkan persoalan nyata yang terjadi di kelas, sehingga dapat 

meningkatkan mutu dari pendidikan melalui perbaikan di kelas. 

 

C. Siklus dalam PTK dan Komponennya 

PTK dilaksanakan dalam beberapa siklus. Dalam satu siklus terdiri dari 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Perencanaan dimaksud 

untuk mengorganisasi persiapan dan tindakan yang akan dilakukan sehubungan 

dengan satu masalah yang diperoleh dalam satu proses penelitian. Tindakan 

adalah suatu gerakan kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. 

Pengamatan adalah mencermatai apa-apa saja yang terjadi selama proses 

pembelajaran yang diperkuat oleh catatan lapangan, dokumentasi, sambil 

memahami faktor penyebabnya. Refleksi adalah tahap pengkajian untuk 

melihat secara rinci kenapa suatu perkembangan secara kuantitatif itu terjadi. 

Dalam melakukan refkesi ini, kita perlu bekerjasama dengan teman sejawat 

untuk mendapatkan solusi untuk perbaikan pada siklus berikutnya.Seperti 

Gambar 1 berikut ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas Kurt Lewin dalam Arikunto ( 2008 ) 
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D. Cara Mengumpulkan Data 

Ada beberapa cara dalam mengumpulkan data: 

1. Observasi langsung, berikut pertanyaan yang dapat menjadi pedoman : 

Apakah yang akan diamati? 

Bilakah observasi akan dilakukan dan berapa lama? 

2. Penggunaan alat perekam 

Dalam PTK alat perekam seperti video sangat dibutuhkan untuk membantu 

guru dan obsever dalam mendeskripsikan dan merefleksi proses 

pembelajaran. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik tepat untuk meninjau persepsi orang.. secara 

umum wawancara terdiri atas 3 jenis: terstruktur, tidak terstruktur, 

terstrukstur sebagian. 

Angket  

4. Angket merupakan sejenis aancara terstruktur yang dilakukan secara 

tertulis. 

5. Catatan lapangan sangat penting untuk mencatat apa-apa saja yang terjadi 

selam proses pembelajaran. Informasi dicatat semua pandangan/focus dari 

penelitian yang ingin ditingkatkan.  

E. Kelebihan dan kekurangan PTK 

Menurut Suwarsih (2006) dalam Kunandar, bahwa kelebihan PTK adalah: 

1. Kerjasama dalam PTK menimbulkan rasa memilih. 

2. Kerjasama dalam PTK mendorong kreativitas dan pemikiran kritis , dalam 

hal ini guru yang sekaligus peneliti. 

3. Melalui kerjasama kemungkinan untuk berubah akan meningkat. 

4. Kerjasama dalam PTK meningkatkan kesepakatan dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. 

Kekurangannya adalah: 

1. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam teknik dasar PTK pada 

pihak peneliti. 



 

2. Berkenaan dengan waktu, karena PTK memerlukan komitmen peneliti 

untuk terlibat dalam proses. Factor waktu dapat menjadi kendala yang 

cukup besar. 

 

 

 

 

 

 

  



 

Rambu–Rambu Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas 

 

A. Judul : singkat, spesifik, menunjukkan gambaran masalah, tindakan, hasil, 

dan lokasi, maksimal 15 kata 

 

B. Bab I Pendahuluan 

1. Latar belakang; berisi tentang hal yang terjadi di sekolah, bersifat penting, 

bersifat mendesak, dapat dilakukan, jelas masalahnya atau berupa kondisi 

ideal, kondisi nyata, gap kondisi ideal dan kondisi nyata serta pemecahan 

masalah 

2. Rumusan masalah; kalimat tanya yang berisi tentang: asumsi, lingkup 

penelitian, alternatif tindakan, indikator keberhasilan, dan cara penyelesaian 

masalah. 

3. Pemecahan masalah / identifikasi masalah; berisi tentang uraian alternatif 

tindakan berdasarkan prioritas tindakan pemecahan masalah 

4. Tujuan; berisi tujuan umum, tujuan khusus atau cukup tujuan berisi tentang 

tujuan yang dapat diukur ketercapaiannya. 

5. Manfaat; berupa manfaat bagi siswa, guru, sekolah, atau komponen yang 

terkait. Lebih baik kemukakan hal yang berupa inovasi. 

 

C. Bab II Kajian Teori 

Berisi tentang teori yang mendasari penelitian, kajian teori mengungkap tentang: 

What (apa) berupa definisi atau pengertian, Who (siapa) berupa siapa penemu atau 

pendapat siapa, Why (mengapa) mengapa teori itu ada, How (bagaimana) teori itu 

digunakan atau hasil penelitian terdahulu (yang telah dilakukan orang lain) 

 

D. Bab III Metode Penelitian 

1. Setting penelitian; berisi tentang lokasi sekolah, kelas berapa, jumlah siswa, 

komposisi siswa, situasi lingkungan siswa, berapa lama penelitian dilakukan 

(sebutkan antara waktu) 

2. Indikator keberhasilan; berisi berupa indikator keberhasilan yang menjadi 

acuan keberhasilan dalam setiap tindakan, berupa gradasi seperti: 80 – 100: 



 

sangat berhasil, 60 – 79: berhasil, 40 – 59: cukup berhasil, 20 – 39: kurang 

berhasil, 0 – 19: tidak berhasil. Kalu kemampuan kognitif yang diukur angka 

Kriteria Ketuntasan Minimal bisa dijadikan sebagai acuan 

3. Gambaran umum penenlitian (siklus tindakan); berisi tindakan – tindakan 

tiap siklusnya, yang dalam setiap siklus berupa: kegiatan perencanaan, 

kegiatan pelaksanaan, kegiatan pengamatan serta kegiatan refleksi, refleksi 

pada siklus pertama bisa dijadikan acuan untuk perencanaan tindakan pada 

siklus kedua dan seterusnya. 

4. Instrumen yang digunakan, pedoman observasi, alat perekam, dll 

 

E. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi hasil pengamatan dari observer, analisis data dan refleksi dari kegiatan 

dalam setiap siklus. Hasil refleksi merupakan rencana tindakan dalam siklusnya. 

Hasil pengamatan berupa tindakan guru dan kegiatan siswa. 

 

F. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Berisi kesimpulan dari penelitian dan saran tindakan perbaikan atas hasil 

penelitian (bisa berupa rekomendasi) 

 



 

  



 

 



 



 



 

 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 


